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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatujorganisasi memerlukan adanya pemanfaatan teknologi informasi. 

Teknologi yang dimaksudkan yaitu aplikasi akuntansi komputer yang 

digunakan dalam pemrosesan laporan keuangan. Teknologi merupakan 

komponen yang kompleks dalam memajukan dan mengembangkan suatu 

organisasi. Nadir& Hasyim (2017) pemanfaatanjteknologi dalam haljini 

aplikasi komputerjakuntansi pada lingkup organisasijsangat penting 

membantu pengelolaanjkeuangan dalam menyusun laporanjkeuangan yang 

berbasis akrualjdengan efektif, efisienjdan ekonomis berdasarkanjstandar 

akuntansi pemerintah. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, setiap aktivitas 

perekonomian pasti akan ditemukan kegiatan yang berkaitan dengan sistem. 

Apalagi dalam kegiatan bisnis dizaman sekarang selalu dijumpai sistem 

informasi akuntansi. Puteri dkk (2019) sistemjinformasi akuntansi 

adalahjsuatu sistem yangjberfungsi untuk mengorganisir formulir, catatanjdan 

laporan yang dikoordinasikanjuntuk menghasilkan informasi keuanganjyang 

dibutuhkan dalam pembuatanjkeputusan manajemen danjpimpinan 

perusahaan. 

Laporanjkeuangan dalam suatu organisasi atau perusahaan memiliki 

fungsi sebagai media informasi. Khususnya dalam menginformasikan 
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mengenai kondisi keuangan sebuah perusahaan agar diketahui oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dan memiliki hak untuk itu. Nurmalasari 

(2017)menyebutkan bahwa melihatjpentingnya laporan keuanganjdalam 

menilai kesehatan perusahaan, makajlaporan keuangan harus disusunjsecara 

cermat dan terbebasjdari bias.  

Pada tahun 2019jumlah koperasi aktif di Jawa Timur yaitu sebanyak 

21.726jkoperasi. Kemudian jumlahjkoperasi aktif di Jawa Timur sebanyak 

22.450 unit ditahun 2020 (https://diskopukm.jatimprov.go.id). Dengan 

adanya koperasi ini membawa dampakjyang sangat baik dan positif dalam 

penurunanjangka kemiskinan diJawa Timur 

(http://www.lensaindonesia.com). Berdasarkan data dari DinasjPerdagkum 

Kabupaten Ponorogojpada tahun 2021 bahwaterdapat 141junit koperasi. 

Koperasijdi Kabupaten Ponorogo banyakjmengalami permasalahan 

terkaitjdengan pengelolaan laporan keuanganjsehingga berujung pada 

kerugianjkoperasi. Permasalahan lainnya adalahjbanyaknya kasus koperasi 

yang tidakjaktif dan dibubarkan. Hal ini menunjukkanjbahwa pengelolaan 

laporan keuanganjpada koperasi harus menekan pada kualitasjpembukuan 

atau laporanjkeuangan. 

Meningkatnya jumlah koperasi harus diimbangi denganjkinerja 

koperasi yang baikjpula. Kinerja koperasi harusjdidukungdengan 

adanyajpelaporan keuangan yangjberkualitas. MenurutjHamzah dkk (2014) 

laporanjkeuangan koperasi haruslahjberkualitas karena menyajikan 

informasijmengenai kondisi, kinerjadanjperubahan posisi keuangan 

http://www.lensaindonesia.com/
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koperasijyang bermanfaat bagi pengambilanjkeputusan strategis untuk 

pengembanganjkoperasi tersebut. Mahayani,jdkk (2017) berpendapat bahwa 

kualitasjlaporan keuangan menunjukkanjsejauh mana laporan keuanganjyang 

disajikan menunjukkan informasijyang jujur dan benar sertajdapat berguna 

dalamjpengambilan keputusan. Olehjsebab itu, informasi yang terdapatjpada 

laporan keuangan harusjbermanfaat dan sesuai denganjkebutuhan pemakai. 

Yuliani (2017) menyebutkan bahwa kualitasjlaporan keuangan dapat 

disebabkanjoleh belum diterapkannya secarajoptimal sistem informasi 

akuntansijkeuangan. Romney & Steinbart (2018) berpendapat bahwa 

penerapanjsistem informasi akuntansi adalahjsuatu kesatuan aktivitas, data, 

dokumenjdan teknologi yang keterkaitannyajdirancang untuk mengumpulkan 

danjmemproses data, sampai denganjmenyajikan informasijkepada para 

pengambiljkeputusan di internal organisasijdan eksternal organisasi.Haljini 

menjelaskan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemahaman 

akuntansi yang baik dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Salahjsatu faktor pendukung kualitasjlaporan keuangan yaitujadanya 

tingkat pemahamanjakuntansi yang tinggi. Menurut Istanti dkk (2020) tingkat 

pemahamanjakuntansi merupakan kemampuansesorang yang telah 

memahamijakuntansi secara rinci dan keseluruhanjguna menyediakan laporan 

keuangan untukjpara pemangku kepentingan sebagaijpengambilan 

keputusan.MenurutjMelati (2019) tingkat pemahamanjakuntansi dibagi 

menjadijtiga tingkatjyaitu tingkat pertama yaitujpemahaman terjemah, tingkat 
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kedua yaitu pemahaman penafsiran dan tingakt ketiga yaitu tingkat 

pemahaman ekstrapolasi. 

Beberapajpenelitian yang berkaitan denganjkualitas laporan keuangan 

sudahjbanyak dilakukan namun masihjadanya perbedaan mengenaijhasil dan 

variabeljyang digunakan.PenelitianjAlmumtahanah & Samukri (2019) dengan 

hasil penelitian menyebutkan bahwajvariabel penerapanjsistem 

informasiakuntansi berpengauhjsignifikan terhadapjkualitas laporan 

keuangan. Penelitian lainjjuga dilakukan olehChairina&Wehartaty (2019) 

dengan hasiljpenelitian yang menerangkan bahwapenerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan. Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riyadi 

(2020) dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa tingkat pemahaman 

akuntansi berpengaruh terhadapkualitaslaporankeuangan pada koperasi di 

Kabupaten Majalengka. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, ditemukanjperbedaan-

perbedaan. Perbedaantersebut terdapat padapenggunaan objek 

penelitiankoperasi di Kabupaten Ponorogo karena koperasi di Kabupaten 

Ponorogo sebagai salahjsatu badan usaha yang bergerakjdalam bidang 

perekonomian yangjtelah menerapkan sistem komputerisasijyang berlokasi di 

Kabupaten Ponorogo. 

Berdasarkanjlatar belakang masalah dijatas, maka penelitijtertarik untuk 

melakukanjpenelitian dengan judul “PengaruhjPenerapan Sistem 
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Informasi Akuntansijdan Tingkat PemahamanjAkuntansi Terhadap 

Kualitas LaporanjKeuangan pada Koperasijdi KabupatenjPonorogo”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkanjpenjelasan latar belakang dijatas, maka dalam 

penelitianjini dapat dirumuskanjpokok permasalahan sebagaijberikut: 

1. Apakahjpenerapan sistem informasi akuntansijberpengaruh terhadap 

kualitasjlaporan keuangan padajkoperasi di KabupatenjPonorogo ? 

2. Apakahjtingkat pemahaman akuntansijberpengaruh terhadapjterhadap 

kualitas laporanjkeuangan padajkoperasi di KabupatenjPonorogo ? 

3. Apakahjpenerapan sistem informasijakuntansi dan tingkatjpemahaman 

akuntansi secarajbersama-sama berpengaruhjterhadap terhadap kualitas 

laporanjkeuangan padajkoperasi di Kabupaten Ponorogo ? 

C. TujuanjDan ManfaatjPenelitian 

Adapunjhal yang akan dicapai melaluijpenelitian ini, tertuangjdalam 

tujuanjdan manfaat penelitian sebagaijberikut: 

1. TujuanjPenelitian 

Berdasarkanjperumusan masalah yang telahjdiuraikan di atas, maka 

tujuanjdalam penelitian ini adalahjsebagai berikut: 

a. Mengetahuijpengaruh penerapan sistem informasijakuntansi 

terhadap kualitasjlaporan keuangan padajKoperasi di 

KabupatenjPonorogo. 
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b. Mengetahuijpengaruhtingkat pemahamanjakuntansi terhadap 

kualitasjlaporan keuangan padajKoperasi di Kabupaten Ponorogo. 

c. Mengetahuijpengaruhpenerapan sistemjinformasi akuntansi dan 

tingkatjpemahaman akuntansi secarajbersama-sama 

terhadapjkualitas laporan keuanganjpada Koperasi dijKabupaten 

Ponorogo. 

2. ManfaatjPenelitian 

Manfaatjyang diharapkan dapatjdicapai dalam penelitianjini adalah 

sebagaijberikut: 

a. BagijUniversitas MuhammadiyahjPonorogo 

Penelitianjini diharapkan dapat memperkaya bahan 

kepustakaan danjmampu memberikan kontribusijpada 

pengembangan teorijpara akademisi mengenaijpengaruh penerapan 

sistemjinformasi akuntansi danjtingkat pemahaman akuntansi 

terhadapjkualitas laporan keuangan. 

b. Bagi Koperasi di Kabupaten Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh koperasi di 

Kabupaten Ponorogo sebagai bahan informasi dan pertimbangan 

dalam menentukan keputusan yang diambil terutama menyangkut 

faktor yang memberikan pengaruh terhadapjkualitas laporan 

keuanganjseperti penerapan sistem informasijakuntansi danjtingkat 

pemahamanjakuntansi. 

c. BagijPeneliti 
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Penelitian ini diharapkan sebagai sarana jembatan untuk 

memperluas kaidah keilmuan lebih dalam lagi terutama dalam 

menggali seberapa pengaruh yang diberikan dari penerapanjsistem 

informasi akuntansijdan tingkat pemahamanjakuntansi terhadap 

kualitasjlaporan keuangan. 

 

d. Bagi Peneliti yangjAkan Datang 

Hasiljpenelitian ini diharapkan dapatjmenambah pengetahuan 

parajpembaca maupun sebagai salah satujbahan referensi ataujbahan 

pertimbangan dalamjpenelitian selanjutnya danjsebagai penambah 

wacanajkeilmuan khususnya yang berkaitanjdengan pengaruh 

penerapan sistemjinformasi akuntansi dan tingkatjpemahaman 

akuntansi terhadapjkualitas laporanjkeuangan.


